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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 89 mahasiswa tahun pertama di 14 perguruan tinggi yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Penyesuaian Diri dan Skala Determinasi Diri. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,657 dengan p=0,000 (p<0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara determinasi diri dengan penyesuaian diri. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) antara determinasi diri dengan penyesuaian diri sebesar 0,432, yang berarti sumbangan determinasi diri pada penyesuaian diri sebesar 43,2% dan sisanya sebanyak 56,8% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yang tidak diteliti.
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ABSTRACT

[bookmark: _GoBack]This study aims to determine the relationship between self-determination and adjustment in first year students in the Special Region of Yogyakarta. The subjects in this study amounted to 89 first-year students at 14 universities located in the Special Region of Yogyakarta. The data collection method used the Self-Adjustment Scale and Self-Determination Scale. The data analysis technique used is Pearson's Product Moment correlation. Based on the data analysis, the correlation coefficient was 0.657 with p=0.000 (p<0.05). These results indicate that there is a significant positive relationship between self-determination and self-adjustment. The acceptance of the hypothesis in this study shows that the coefficient of determination (R2) between self-determination and adjustment is 0.432, which means that the contribution of self-determination to self-adjustment is 43,2% and the remaining 56,8% is influenced by other factors not examined.
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Hubungan antara Determinasi Diri dengan Penyesuaian Diri


PENDAHULUAN
	Pendidikan merupakan salah satu cara individu melakukan proses pembelajaran, bimbingan, serta latihan. Bab 6 pasal 14 UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi ialah pendidikan setelah menengah atas atau SMA yang mencakup diploma, sarjana, magister, doktor serta profesi. Pendidikan tinggi merupakan sarana pendidikan yaitu universitas, komponen dari universitas yang menunjang sistem pendidikan ialah mahasiswa.
Siswoyo (2007) berpendapat bahwa mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu pada tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lainnya yang setingkat dengan perguruan tinggi. Memasuki perguruan tinggi sama hal nya dengan memulai jenjang baru layaknya siswa SD memasuki SMP dan siswa SMP memasuki SMA, yang setiap perjalanannya memiliki problematika tersendiri. Jenjang baru tersebut mengharuskan mahasiswa untuk menghadapi lingkungan baru, seperti mendapatkan struktur sekolah yang lebih besar dan tidak bersifat pribadi, interaksi dengan kelompok sebaya dari daerah yang lebih beragam terkadang dengan latar belakang etnik yang lebih beragam, serta peningkatan perhatian atas prestasi akademik dan penilaiannya (Santrock, 2002).
Bagi para peserta didik yang telah berada pada studi yang lebih tinggi tidak cukup siap dalam menghadapi tuntutan atau tantangan pada tingkat universitas karena individu tidak mampu dalam meregulasi diri dalam proses pembelajaran (Valle,dkk. 200). Baker dan Siryk (1984) berpendapat bahwa penyesuaian diri pada perguruan tinggi dapat berpengaruh terhadap dua hal penting dalam konteks pendidikan, yaitu performa akademik seperti indeks prestasi semester  dan kebertahanan mahasiswa untuk melanjutkan perkuliahan.
Penyesuaian diri menurut Scheneiders (1964) merupakan suatu proses yang mencakup respon – respon mental serta tingkah laku individu untuk mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik dan frustasi. Sunarto dan Hartono (2019) berpendapat bahwa penyesuaian diri merupakan suatu penguasaan, dimana individu memiliki kemampuan untuk membuat suatu rencana serta mengorganisasi respon – respon sedemikian rupa, sehingga dapat mengatasi segala macam konflik, kesulitan serta frustasi – frustasi secara efisien.
Scheneiders (1964) berpendapat bahwa terdapat tujuh aspek penyesuaian diri, yang terdiri dari a) mengontrol emosi yang berlebihan, b) meminimalkan mekanisme pertahanan diri, c) mengurangi rasa frustrasi, d) berpikir rasional dan mampu mengarahkan diri, e) kemampuan untuk belajar, f) memanfaatkan pengalaman masa lalu, dan g) sikap realistis dan objektif.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur (2015) di Universitas Padjajaran menyatakan bahwa terdapat sekitar 60 persen mahasiswa merasa belum dapat menyesuaiakan diri dengan tuntutan akademik yang ada dengan baik. Lingkungan perguruan tinggi akan membuat mahasiswa baru mengalami suatu perubahan dan menuntut mahasiswa untuk meyesuaikan dirinya dengan situasi yang ada. Tuntutan tersebut dapat menimbulkan berbagai macam permasalahan, salah satunya yaitu dapat membuat mahasiswa merasa stress (Handono dan Bashori, 2013).
Prilleltensky & Prilleltensky (2006) menyebutkan bahwa individu yang melakukan penyesuaian diri yang baik dapat ditandai dengan memiliki kesejahteraan psikologis yang positif dalam hidupnya, maka individu akan merasa puas, senang dihargai, memiliki hubungan interpersonal yang baik, serta dapat mencari makna atas apa yang dilakukan. Sebaliknya, individu dengan penyesuaian diri yang tidak baik memiliki kesejahteraan psikologis yang negatif dalam hidupnya, maka individu akan merasa sepi dan depresi. 
Sunarto dan Hartono (2013) menyebutkan bahwa penyesuaian diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya (1) kondisi – kondisi fisik, termasuk didalamnya keturunan, konstitusi fisik, susunan saraf, kelenjar dan sistem otot, kesehatan, penyakit, (2) perkembangan dan kematangan, khususnya dalam kematangan intelektual, sosial, moral, serta emosional, (3) penentu psikologis termasuk didalamnya terdapat pengalaman, belajar, pengkondisian, penentu diri (self determination), frustasi dan konflik, (4) kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah, (5) penentu kultural, termasuk agama. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penentu psikologis yang termasuk didalamnya yaitu penentu diri (self determination) sebagai variabel yang mempengaruhi penyesuaian diri.
Sunarto dan Hartono (1999) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah determinasi diri. Vandebos (2008) berpendapat bahwa determinasi diri merupakan sikap mental yang ditandai dengan komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan tertentu Ryan dan Deci (2017) mengemukakan tiga dimensi dalam determinasi diri, diantaranya adalah kompetensi, otonomi, dan keterhubungan keterkaitan (need for relatedness). Determinasi diri dapat memberi pengaruh kepada individu agar tidak mudah menyerah, mampu membangkitkan semangat, mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat, mampu mempertanggung jawabkan atas dua peran yang dijalankan, mampu menghadapi tantangan serta mampu berkomunikasi dengan baik di dua lingkungan (Imanuha, 2006).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lusiana (2019) didapatkan hasil perhitungan korelasi yang menyimpulkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel determinasi diri dengan penyesuaian diri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi determinasi diri, maka semakin tinggi penyesuaian diri. Sebaliknya, semakin rendah determinasi diri maka semakin rendah pula penyesuaian diri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan memperkaya kajian psikologi, khususnya pada bidang psikologi sosial klinis dan psikologi pendidikan terkait dengan determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama. Selain itu, diharapkan juga dapat memberikan informasi mengenai hubungan antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta dan juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat terkait pentingnya penyesuaian diri dan peranannya dalam kehidupan.
Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis yaitu terdapat hubungan positif antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin tinggi determinasi diri pada seseorang maka semakin tinggi pula penyesuaian diri. Sebaliknya, semakin rendah determinasi diri seseorang maka semakin rendah pula penyesuaian dirinya.
METODE
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan alat ukur berupa skala. Skala merupakan pertanyaan – pertanyaan yang dibuat dengan tujuan untuk memperoleh aspek yang diinginkan melalui jawaban subjek (Azwar, 2012). Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah Skala Likert. Pembuatan skala dalam penelitian ini menggunakan model Skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Penelitian ini terdiri atas dua skala yang digunakan peneliti untuk mengukur dua variabel penelitian, yaitu Skala Penyesuaian Diri dan Skala Determinasi Diri. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik snowball sampling. Teknik snowball sampling merupakan suatu metode atau teknik penentuan sampel yang mula – mula jumlahnya kecil , kemudian membesar (Sugiyono, 2016). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode statistik korelasi product moment dari Pearson untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for Windows. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama berusia 18 – 21 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan 89 subjek penelitian untuk pengambilan data. Hasil analisis Product Moment menunjukkan koefisien korelasi rxy = 0,657 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi determinasi diri maka akan semakin tinggi tingkat penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah determinasi diri maka akan semakin rendah juga tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini dapat diterima. 
	Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa determinasi diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri. Menurut Sunarto dan Hartono (1999), terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri seseorang, salah satunya adalah penentu psikologis. Dalam penelitian ini penentu psikologis secara spesifik mengacu pada penentu diri (self determination). Dalam hal ini, determinasi diri didefinisikan sebagai kemampuan atau sikap mental individu dengan adanya suatu komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan hidup dengan menerima kekuatan serta keterbatasan yang ada pada dirinya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lusiana (2019) didapatkan hasil perhitungan korelasi yang menyimpulkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel determinasi diri dengan penyesuaian diri.
	Hasil analisis korelasi dalam penelitian ini memberikan informasi sumbangan efektif dari determinasi diri sebesar 43,2% terhadap penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan 56,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Adapun faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian diri menurut Sunarto dan Hartono (2013) diantaranya yaitu kondisi – kondisi fisik, perkembangan kematangan, lingkungan, kultural dan agama. Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat determinasi diri maka akan semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah tingkat determinasi diri, maka akan semakin rendah pula tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa subjek memiliki tingkat penyesuaian diri dalam kategori sedang 39,3% (35 subjek) dan kategori tinggi 60,7% (54 subjek) dan tidak ada subjek yang masuk pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini mempunyai penyesuaian diri yang tinggi. Selanjutnya, subjek memiliki tingkat determinasi diri dalam kategori rendah 3,3% (3 subjek), kategori sedang 69,7% (62 subjek), dan kategori tinggi 27% (24 subjek). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini mempunyai determinasi diri yang sedang.
	Dalam penelitian ini terdapat kelemahan dimana sebaran data subjek belum merata di tiap perguruan tinggi yang diambil, dimana Universitas Mercu Buana Yogyakarta menjadi perguruan tinggi yang memiliki sebaran subjek paling dominan dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya. Selain itu, peneliti juga hanya mengambil 14 perguruan tinggi yang dijadikan sasaran, disamping masih banyak perguruan tinggi lainnya yang tidak menjadi sampel dalam penelitian ini. Hal ini menyebabkan data yang diperoleh peneliti belum cukup mewakili subjek yang berasal dari perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta.
KESIMPULAN
	Hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,657 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Artinya semakin tinggi determinasi diri maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah tingkat determinasi diri maka akan semakin rendah pula tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam penelitian ini diperoleh pula nilai koefisien determinasi diri sebesar 0,432 yang menunjukkan bahwa variabel determinasi diri memiliki kontribusi sebesar 43,2% terhadap variabel penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta dan sisanya sebesar 56,8% dipengarui oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini bahwa yaitu terdapat hubungan positif antara determinasi diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta dinyatakan diterima.
	Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini, bagi subjek penelitian diharapkan mempertahankan serta meningkatkan penyesuaian diri yang telah dimiliki, langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mencari pengalaman yang lebih luas dilingkungan, bersifat lebih efektif dan mampu berfikir rasional, dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar agar tercipta pengalaman yang mmebentuk penyesuaian diri yang baik. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor – faktor penyesuaian diri yang lain seperti kondisi – kondisi fisik, perkembangan kematangan, lingkungan, kultural dan agrama. Dan peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat melakukan pengambilan data dengan jumlah subjek yang lebih banyak.
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